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Bangunan Sekolah Dibiarkan Terbengkalai
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tergolong mewah lantas

dibiarkan terbengkalai -

tanpa ada penjaga yang
mengawasinya.

“Kami hanya bisa meli-
hat-lihat pada siang hari,
jika malam kami tidak bisa
menjaganya. Apalagi kami
tidak pernah diperintah-
kan untuk menjaga barang
tersebut,” ujar Irham.

“Sebelumnya, kami sem-
pat heran. Awalnya tidak
pernah melibatkan warga
sekitar untuk turut bek-
erja di proyek sekolah autis.
Tetapi setelah kami lihat

pada akhir pengerjaannya
baru mereka mengguna-
kan warga sekitar yang
mencapai 20 orang. Kami
lihat bagunan itu diker-
jakan hingga malam hari,
tetapi tidak lama kemudian
pengerjaannya dihentikan
dan ternyata bangunannya
belum juga terselesaikan,”
tambahnya.

Irham mengaku sempat
memperhatikan proses
pengerjaannya karena me-
mang rumahnya sangat
berdekatan dengan lokasi
proyek pembangunan.

“Dinding itu sebelumnya
memang sudah retak tetapi
sudah diperbaiki kembali,
tidak berselang lama retak
kembali,” ungkapnya.

Sementara itu, saat
Mercusuar mengkonfir-
masi Kepala (Dikbud) Kota
Palu, Sadli Lesnusa mela-
lui pesan singkat terkait -
pengerjaan bangunan-
sekolah pusat autis
yang belum rampung,
hingga berita ini naik cetak
belum membalas pesan
singkat yang dikirim war-
tawan media ini. ***
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. SEKOLAH PUSAT LAYANAN AUTIS

v Belum Digunakan, Bangunannya Sudah Retak

SEKOLAH Pusat Layanan Autis yang terletak di Kelurahan
Kayumalue, Kecamatan Mantikulore Kota Palu yang meng-
gunakan dana APBN 2013 sekira Rp4 Miliar, ternyata masih
bermasalah. Selain bangunannya belum rampung, sejumlah
titik pada pondasi bangunan tersebut sudah retak.

Laporan: RUSTAM .

Pengerjaan bangunan
Sekolah Pusat Layanan Autis
yang dimulakan pada 25
Juni 2013 tersebut, realisasi
fisiknya baru mencapai 50
‘persen. Pengerjaannyapun
sudah dihentikan padahal
bangunan tersebut belum
rampung. Bangunan dua lantai

itu jika diperhatikan, penger-
jaannya terkesan asal-asalan.
Hal itu terlihat dari banyaknya
pondasi yang retak serta pla-
fon banyak berjatuhan.
Sesuai pantauan Mercusuar

. pada, Selasa (25/2/2014),

proses pengerjaan bangunan
Sekolah Pusat Layanan Autis

PONDASI Sekolah Layanan Pusat Autis Kota Palu retak. Demikian pula ubin
dan plafonnya sudah banyak yang rusak. Foto diambil pada Selasa (25/212014).

itu sudah tidak dxkerlakan
dan dibiarkan terbengkalai
begitu saja. Sisa-sisa bahan
bangunan seperti besi, kera-
mik, kuseng dan besi terlihat
berserakan. Padahal bahan
bangunan tersebut belum
pernah digunakan, jadi sangat
rawan diambil oleh orang.
Apalagi tak ada pen]aga di
lokasi itu.

Menurut Irham warga yang
tinggal di sekitar lokasi pem-
bangunan sekolah pusat au-

‘tis itu, sangat prihatin meli-

hat kondisi bangunan yang,
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